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ABSTRAK

Persilangan galur harapan F2BC4P19-36 dengan varietas IPB 3S menghasilkan galur-
galur padi beras merah. Galur-galur tersebut telah diseleksi hingga diperoleh galur
F5. Penelition yang bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik, nilai
heritabilitas dan nilai korelasi genotipik antara karakter kuantitatif terhadap hasil
galur padi beras merah di lahan kering dengan sistem tanam gogo. Penelitian
dilaksanakan bulai Mei sampai dengan September 2023 di Desa Tampak Siring,
Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Dilakukan secara
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 14 genotip, diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapati total 42 perlakuan. Analisis data yang digunakan Analisis ragam, taraf 5%.
Keragaman genetik dengan kriteria luas ditunjukkan pada karakter jumlah anakan
non produktif, jumlah gabah berisi serta jumlah gabah hampa dengan kriteria
sedang ditunjukkan pada karakter jumlah anakan produktif, jumliah anakan total,
bobot 100 butir, dan berat gabah per rumpun, dan kriteria sempit ditunjukkan pada
tinggi tanaman, panjang malai, umur berbunga dan umur panen. Nilai heritabilitas
dengan kriteria tinggi ditunjukkan pada hasil, kemudian kriteria sedang ditunjukkan
pada jumlah anakan total, jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, bobot 100
butir dan umur berbunga; dan kriteria rendah ditunjukkan pada karakter tinggi
tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif, panjang maldai,
berat gabah per rumpun dan umur panen. Nilai koefisien korelasi genotipik positif
dengan hasil dijumpai pada karakter panjang malai, berat gabah per rumpun dan
umur berbunga. Karakter berkorelasi negatif dengan hasil terdapat pada karakterr
jumlah anakan non produktif. Nilai keragaman genetik, heritabilitas serta korelasi
sebagai penentu pemilihan kriteria seleksi.
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ABSTRACT

Crossing of F2BC4P19-36 promising line with IPB 3S variety resulted in red rice strains.
These strains were selected until obtaining the F5 generation. The research aimed to
determine the genetic diversity, heritability values, and genotypic correlation
coefficients among quantitative traits for yield of red rice strains in dryland with a
continuous cropping system. The study was conducted from May to September 2023
in Tampak Siring Village, Batukliang, Central Lombok Regency, West Nusa Tenggara.
It employed a Randomized Complete Block Design (RCBD) with 14 genotypes,
replicated three times, totaling 42 treatments. Data analysis was performed using
Analysis of Variance (ANOVA) at a 5% significance level. Genetic diversity, assessed
broadly, was indicated by ftraits such as the number of unproductive fillers, number
of filled grains, and number of unfilled grains; moderately by traits such as number of
productive fillers, total tillers, 100-grain weight, and grain weight per panicle; and
narrowly by ftraits such as plant height, panicle length, flowering duration, and
harvesting period. Heritability values were high for yield, moderate for total tillers,
number of filled and unfilled grains, 100-grain weight, and flowering duration, and
low for traits like plant height, number of productive and unproductive tillers, panicle
length, grain weight per panicle, and harvesting period. Genotypic correlation
coefficients showed positive associations with yield for traits such as panicle length,
grain weight per panicle, and flowering duration, whereas negative correlations
were observed with yield for the number of unproductive tillers. Genetic diversity,
heritability values, and correlation coefficients serve as determinants for selection
criteria.

Key words : brown ric; correlation; genetic diversity; heritability.

PENDAHULUAN

Beras merah adalah makanan pangan
fungsional yang memiliki komponen
penyusun diantaranya protein, lemak,
serat kasar (selulosa, hemiselulosa, dan
lignin), kandungan mineral rendah,
dan  karbohidrat.  Beras  merah
mengandung senyawa  golongan
karotenoid, tokoferol, antosianin serta
tocotrienol sebagai antioksidan.
Komponen antioksidan tersebut dapat
menangkal radikal bebas dalam tubuh
(Pangerang et al., 2022). Beras merah
dapat mengatasi berbagai masalah
kesehatan diantaranya antikanker,
mencegah penyakit jantung koroner,
menurunkan resiko  diabetes dan
menurunkan kadar kolesterol jahat
(Abdullah, 2017). Permintaan beras

merah meningkat seiring peningkatan
kesadaran  masyarakat  terhadap
kesehatan. Masyarakat kinimemahami
bahwa makanan bukan sekedar untuk
mengenyangkan hamun juga sebagai
sumber pemenuhan gizi yang sangat
berkaitan erat bagi kesehatan. Akan
tetapi peningkatan permintaan tidak
sejalan dengan kuantitas produksi
yang dihasilkan. Rendahnya produksi
beras merah akibat kurang optimal
budidaya beras merah di lahan kering.
Pemanfaatan lahan suboptimal
sebagai pengembangan pertanian
suatu solusi alternatif akibat gencarnya
perluasan lahan sawah mencapai
100.000 hektar pertahun (Dahiri, 2021).
Sekitar 144,47 juta hektar luas lahan
kering diseluruh Indonesia  yang
berpotensial sebagai pertanian sekitar
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99.65 juta hektar. Lahan kering terbagi
atas wilayah rendah sekitar 111,33 juta
hektar dan wilayah finggi 33,14 juta
hektar. Luasan Lahan berpotensi
sebagai tempat penanaman
tanaman pangan sekitar 29,39 juta
hektar (Ritung et al., 2015). Upaya
dalam meningkatkan produksi padi
beras merah ditanam pada lahan
kering dengan pembentukan
tanaman bersifat  unggul. Varietas
unggul adalah  suatu  teknologi
pertanian digunakan sebagai
peningkatan hasil tanaman. Varietas
unggul memiliki produksi tinggi, tahan
terhadap serangan hama (Barokah et
al., 2021). Varietas unggul berkontribusi
tinggi terhadap peningkatan
produktivitas padi yang mencapai
56,1% (Amanina et al, 2020).
Pembentukan varietas unggul melalui
Persilangan tanaman. Persilangan padi
beras merah tahan kekeringan telah
dilakukan Aryana dengan
menggunakan metode persilangan
tunggal antara  galur  harapan
F2BC4P19-36 dengan varietas IPB 3S.
Padi beras merah galur harapan
F2BC4P19-36 mengandung antisionin
tinggi, umur 107 Hari Setelah Tanam
(genjah) menurut Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi, serta hasil rendah yakni
5,8 ton/ha. Sedangkan varietas IPB 3S
diterbitkan  tahun 2012 dengan
kemampuan memperoleh hasil 11,2
ton/ha  (Yurnawati et al, 2018).
Persiiangan antara galur harapan
F2BC4P19-36 dengan varietas IPB 3S
diobservasi hingga F5.

Sifat unggul suatu varietas berdasarkan
kemampuan genetik yang dimiliki.
Kemampuan genetik dapat diketahui

melalui  analisis parameter genetik
meliputi keragaman, heritabilitas, dan
korelasi. Parameter genetik merupakan
pengukuran terhadap genetik karakter
yang dapat diwariskan dari generasi ke
generasi selanjutnya. Pengaruh
genetik salah satu penentu terhadap
keberhasilan persilangan untuk
menghasilkan  sifat  unggul  yang
diinginkan. Analisis parameter genetik
juga menentukan kriteria seleksi untuk
peningkatan produktivitas tanaman.

Namun analisis parameter genetik
pada F5 belum dilakukan. Maka dariitu
tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keragaman genetik, nilai heritabilitas
arti luas dan korelasi genotipik antara
karakter kuantitatif terhadap hasil galur
padi beras merah yang ditanam pada
lahan kering dengan sistem gogo.

METODOLOGI

Pelaksanaan penelitian dengan
metode eksperimental. Percobaan
langsung di lapangan yakni lahan
kering, mulai bulan Mei sampai
dengan September 2023. Lokasi
percobaan di Desa Tampak Siring,
Kecamatan Batukliyang, Kabupaten
Lombok Tengah. Bahan-bahan
melputi: benih galur padi beras merah,
Inpago Unram 1, Galur Harapan Padi
Beras Merah F2BC4P19-36, IPB 3S, ZPT
Atonik, pupuk Ponska, pupuk Ureaq,
insektisida Cruicer 350, pupuk organik
(Petrogenik), Frudan 3 GR, Gramoxone
276 SL, dan Basmilang 486 SL.

Rancangan percobaan
menggunakan  Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) dari perlakukan
sebanyak 14 genotip, yakni 11 galur
padi beras merah (G-1, G-2, G-3, G-4,
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G-5, G-6, G-7, G-8, G-9, G-10, dan G-
11), IPB 3S (G-12) dan galur Harapan
padi beras merah F2BC4P19 (G-13)
sebagai tetua, Inpago Unram 1

sebagai pembanding (G-14). Setfiop
perlokuan divlang 3 kali kemudian
didapati 42 percobaan

Tata Letak Perlakuan Pada Rancangan Acak Kelompok

Blok I Blok IT Blok IIT
1 1 1
G-6 G-2 G-8
2 2 2
G-11 G-3 G-10
3 3 3
G-16 G-5 G-3
3 3 3
G-7 G-16 G-9
> > >
G-5 G-6 G-16
5 6 6
G-19 G-20 G-19
7 7 7
G-3 G-11 G-6
8 8 8
G-8 G-7 G-5
° ° °
G-2 G-8 G-20
10 10 10
G-4 G-19 G-4
11 11 11
G-10 | G-1 G-7
12 12 12
e G9o G4l = G-11
13 13 13
G-20 G-9 G-1
14 14 14
G-1 G-10 G-2

Gambar 1. Tata letak perlackuan pada percobaan menggunakan
rancangan acak kelompok yang terdiri dari 42. Jarak antar galur yakni 50

cm dan jarak antar blok 200 cm.

Pelaksanaan  percobaan  meliputi
persiapan benih, persiapan lahan,
penanaman, penyulaman,
pemupukan, penyiangan,
pengendalian organisme penggangu
tanaman, pengairan, penanaman,
dan panen. Lahan percobaan diolah
dengan membajak kemudian
diratakan. Lahan dibagi menjadi 3
blok, luas setfiap blok 108,416 meter.
Jarak antar blok 200 cm. Pada setfiap
percobaan berukuran 4,4 x 1,76 m.
Jarak tanam 22 x 22 cm. Total per
percobaan sebanyak 160 tanaman.

Karakter pengamatan meliputi
variabel finggi tanaman, jumlah
anakan produktif, jumlah anakan non

produktif,  jumlah  anakan  tfotal,
panjang malai, jumlah gabah berisi,
jumlah gabah hampa, berat 100 butir,
berat per rumpun, umur berbunga,
umur panen dan hasil per petak.
Tanaman sampel ditetapkan secara uiji
saring sebanyak 10 tanaman (6,25%)
yaitu dengan mengambil tanaman
terbaik dan berada ditengah dari
setiap percobaan.

Data Dianalisis dengan Analysis of
Variance pada taraf 5%.
Koefisisen keragaman
diperoleh dari rumus
Chaudhary (1985):

KKG =YL X 100% .veoooeeeererecrnnnas, (1)
Keterangan:

genetik
Singh  And
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KKG : Koefisien Keragaman Genetik

(%)
X : Rerata Umum
6% g :Ragam Genetik

KTG—-KTG
Denganrumus g2 g = s (2)

Menurut Halide & Paserang (2020)
Kriteria keragaman genetik
berdasarkan nilai Koefisien Keragaman
Genetik (KKG) kriteria sempit < 5%,
sedang 5-14,5%, luas >14,5%.

Heritabilitas arti luas dengan rumus
berdasarkan (Oktavianus et al., 1970):

H2 = Z—f X T00% v, (3)
Keterangan :
H2 ‘Heritabilitas arti luas

g f 0% g+KIE
Dengan KIG (Kuadrad Tengah
Genotip), KTE (Kuadrad Tengah Galat)
dan b (ulangan).

Menurut Qadri et al., (2020) Kriteria nilai
heritabilitas yakni: tinggi nilai H >50%,
sedang nilai 20%< H <50%, dan rendah
nilai H <20%.

Korelasi genotipik (rg) antar karakter
dengan hasil dihitung melalui rumus
(Wahyu et al., 2020)

_ Cov G (xy)
(rg(XY)) - m ............... (4)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan galur padi beras merah
ditunjukkan untuk meningkatkan hasil.
Sebagai pembanding dalam
penelitian ini adalah varietas IPB 3S
(tetua Jantan). Penggunaan varietas
ini karena disarankan baik ditanam
pada tadah hujan dan irigasi. Kajian
parameter genetik dilakukan sebagai
penentuan karakter untuk
peningkatan produktivitas hasil.
Keragaman dan heritabilis  serta
korelasi genetik digunakan sebagai
parameter untuk menentukan karakter
yang akan digunakan sebagai kriteria
seleksi untuk meningkatkan hasil.

1. Keragaman genetik

Hasil perhitungan koefesien
keragaman genetik disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1.
Nilai Koefisien Keragaman Genetik (KKG) dan Kriteria Keragaman Genetik Padi Beras Merah

No Karakter Nilai KKG (%) Kriteria Keragaman Genetik
1 Tinggi Tanaman 4,14 Sempit
2 Jumlah Anakan Produkfif 10,66 Sedang
3 Jumlah Anakan Non Produkfif 24,63 Luas
4 Jumlah Anakan Total 13,33 Sedang
5 Panjang Mdalai 4,18 Sempit
6 Jumlah Gabah Berisi 15,72 Luas
7 Jumlah Gabah Hampa 23,75 Luas
8  Bobot 100 Butir 5,44 Sedang
9  Berat Gabah Per Rumpun 11,67 Sedang
10 Umur Berbunga 1.74 Sempit
11 Hasil 23,54 Luas
12 Umur Panen 0,16 Sempit
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Nilai koefisisen keragaman genetik
memperlihatkan besarnya  tingkat
keragaman genetik yang ada dalam
populasi tanaman. pada Tabel 1
terlihat bahwa keragamana genetik
dengan  kriteria  luas  diperoleh
karakter jumlah anakan non produktif,
jumlah gabah berisi, jumlah gabah
hampa serta hasil.  Keragaman
genetik luas, menunjukkan antar
tanaman memiliki genotipe yang
berlainan.  Hal ini  memberikan
kesempatan luas dalam menentukan
genotipe yang lebih baik (Suliartini et
al., 2023). Keragaman genetik luas,
berpotensi sangat besar untuk
memperoleh karakter unggul yang
diinginkan melalui prosedur seleksi.
Maka dari itu prosedur seleksi yang
dikerjakan lebih efektif dan lebih
efesien (Wati et al 2022). Menurut
Apriliyanti et al (2016) menyatakan
luasnya keragaman genetik lebih
dikendalikan faktor genetik tanaman
sehingga menghasilkan beragam
genetik yang berlainan sehingga
seleksi dilakukan lebih efesien. Pada
penelitian (Suliartini et al (2022) jumlah
gabah berisi dan jumlah gabah
hampa termasuk keragaman
genetiknya luas. keragaman genetik
luas disebabkan faktor genetik. Faktor
tersebut memiliki peran sangat besar
bagi penampakan visual.
Keragaman genetik luas didasarkan
dari background genetik segregan
serta fingkat generasinya. Generasi
yang digunakan ialah  benih
keturunan F5 yang masinh
bersegregasi. Semakin  bervariasi
karakter  suatu  populasi  yang
dihasilkan  menandokan  bahwa

semakin besar pengendalian
genetiknya (Hapsari, 2016).

Nilai keragaman genetik sedang
ditampilkan oleh karakter jumlah
anakan  produktif, jumlah anakan
total, bobot 100 butir serta berat
gabah per rumpun. Keragaman
genetik kriteria sedang merupakan
hasil dari kemampuan genetik untuk
mendapatkan  keragaman  yang
kurang optimal. Penelitian Mawadah
et al (2018) memperlihatkan jumlah
anakan produktif serta bobot 100
butir berkriteria keragaman genetik
sedang. Berat 100 digunakan untuk
melihat terdapat atau tidaknya
perbedaan nyata antar genofipik.
Perbedaan tersebut dilihat  dari
terdapatnya ketidakseragaman dari
berat 100 butir. Pengukuran yang
berfungsi sebagai penenetu besar
ataupun kecilnya ukuran dari gabah
(Oktaviani et al., 2017).

Nilai  keragaman genetik  yang
berkriteriac  sempit  pada  tinggi
tanaman, panjang malai,  umur
berbunga serta umur panen. Wati et
al  (2022) mengungkapkan nilai
keragaman genetik sempit
menunjukkan peluang dalam
melakukan perbaikan sifat  suatu
karakter tertentu dengan seleksi tidak
efektif dan efesien karena terjadi
karena keragaman vyang dimiliki
dalam populasi tersebut merupakan
penampilan yang terindikasi seragam
(Syuriani et al., 2022). Pelaksanaan
seleksi dengan keragaman rendah
menghasilkan genotipe tanpa
peningkatan  kemajuan  genetik;
akibatnya perbaikan yang dilakukan
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tidak menjadi efektif. Aryana (2018)
menyatakan bahwa keragaman
genetik  sempit  memperlihatkan
populasi tersebut relatif seragam.
Semakin seragam suatu populasi
maka memenuhi  syarat  untuk
pelepasan galur sebagai varietas
unggul. Hasil penelitian Suliartini et al
(2022) juga memperoleh keragaman

Tabel 2.

genetik sempit; umur berbunga dan
umur panen. Mawaddah et al (2018)
memperlihatkan karakter umur panen
termasuk kriteria sempit.

. Heritabilitas

Hasil perhitungan heritabilitas arti luas
disajikan pada Tabel 2.

Nilai Hertabilitas Dan Kriteria Karakter Padi Beras Merah

Karakter

Nilai Heritabilitas (%)

Kriteria Heritabilitas

Tinggi Tanaman

Jumlah Anakan Produktif
Jumlah Anakan Non Produktif
Jumlah Anakan Total
Panjang Malai

Jumlah Gabah Berisi
Jumlah Gabah Hampa
Bobot 100 Butir

Berat Gabah Per Rumpun
Umur Berbunga

Hasil

Umur Panen

N - — =
Zo0v®NOo AN =&

13,66 Rendah
18,14 Rendah
16,07 Rendah
40,45 Sedang
18,82 Rendah
27.34 Sedang
37.86 Sedang
23,17 Sedang
10,16 Rendah
25,57 Sedang
77,88 Tinggi
3.39 Rendah

Tabel 2 memperlihatkan heritabilitas
kategori tinggi dimiliki oleh hasil
dengan nilai 77, 88 persen. Karakter
dengan heritabilitas tinggi
menijelaskna bahwa variabel
keturunan sangat berperan dalam
menghasilkan  karakter tumbuhan
yang lebih efektif (Sari et al., 2014).
Heritabilitas bernilai tinggi
memperihatkan  lebih  besarmya
faktor genetik tanaman daripada
faktor  lingkungan  dibandingkan
fenotipe. heritabilitas bernilai
mendekati 1 artinya bahwa faktor
genetik dominan mempengaruhi
untuk pengendalian keturunan
dibandingkan  faktor  lingkungan.
Heritabilitas arti 0 menandakan

bahwa keragaman fenotipe karena
lingkungan sedangkan 1 berarti
keragaman fenotip utamanya oleh
genotipe (Priyanto et al., 2018).

Nilai heritabilitas tergolong kriteria
sedang pada karakter jumlah anakan
total, jumlah gabah berisi, jumlah
gabah hampa, bobot 100 butir, serta
umur  berbunga. Karakter  ini
memperlihatkan faktor genetik dan
lingkungan berperan sama terhadap
keragaman karakter Kristamtini et al
(2016) dan Mustamin et al (2022).
Meningkatkan nilai heritabilitas dapat
dilokukan melalui peningkatan
ragam genetik (Priyanto et al., 2018).
Karakter dengan kriteria sedang akan
mempengaruhi seleksi, bahwa seleksi
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yang terjadi relatif kurang efektif
(Samudin et al., 2022). Mawaddah et
al (2018) memperoleh hal sama untuk
jumlah gabah hampa serta bobot 100
butir biji; sedangkan jumlah anakan
total, diperoleh oleh Mustamin et al
(2022). Oktaviani et al (2017)
memperoleh nilai heritabilitas sedang
untuk karakter jumlah gabah berisi
permalai, jumlah gabah kosong
permalai, dan berat 100 butir.

Nilai heritabilitas kriteria rendah yakni
tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, jumlah  anakan  non
produktif, Panjang malai, berat
gabah per rumpun, dan umur panen.
Heritabilitas rendah memperlihatkan
tingginya pengaruh faktor lingkungan
dibanding faktor genetik kepada
karakter sehingga berpeluang kecil

Tabel 3.

untuk diturunkan sifatnya ke generasi
berikutnya (Mustamin et al., 2022).
Heritabilitas semakin rendah
menandakan karakter atau sifat
tersebut akan semakin lama untuk
diturunkan kepada generasi
selanjutnya (Samudin et al., 2022).
Hasil penelitian Mawaddah et al
(2018) menunjukkan kriteria
heritabilitas rendah pada hasil gabah
kering per  rumpun. Menurut
Istianingrum (2016) karakter dengan
heritabilitas rendah, pelaksanaan
seleksi yang terjadi tidak efesien
akibat fenotip tumbuhan sangat
dipengaruhi faktor ekologi.

. Korelasi genotipik

Hasil perhitungan korelasi genotipik
disajikan pada Tabel 3.

Nilai Korelasi Genotipik Karakter Padi Beras Merah

Z
o

Karakter

Nilai Koefisien Korelasi Genotipik

Tinggi Tanaman

Jumlah Anakan Produktif
Jumlah Anakan Non Produktif
Jumlah Anakan Total
Panjang Malai

Jumlah Gabah Berisi
Jumlah Gabah Hampa
Bobot 100 Butir

Berat Gabah Per Rumpun
Umur Berbunga

1T Umur Panen

O 0V NOoNUAWN =

0,093 NS
0,002 NS
-0,296 S
-0,119 NS
0,261
0,159 NS
0,038 NS
0,098 NS
0,435 S
0,405 S
0,071 NS

NS=Non Signifikan; S= Signifikan; Taraf Kepercayaan 5%.

Tabel 3 nilai koefisien korelasi
genotipik ditinjau berdasarkan nilai r
tabel pada taraf 5% yakni 0,257. Nilai
koefisien korelasi genotipik bermnilai
positif nyata karakter panjang malai,
umur berbunga, serta berat gabah
per rumpun. Menurut Suliartini et al

(2022) nilai  positif  nyata artinya
bahwa dengan pertambahan
karakter teruji maka akan diikuti
dengan peningkatan hasil. Koefisien
korelasi  genotipik yang  positif
menunjukkan  ferjadinya kenaikan
karakter yang satu sejalan lurus
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terhadap kenaikan karakter lain
(Prabowo et al., 2014). Penelitian
Hartina & Sudharmawan (2018) nilai
positif nyata yakni umur berbunga.
Semakin cepatnya waktu berbunga,
maka semakin cepat pula waktiu
panen yang dilakukan sehingga hasil
panen meningkat. Semakin cepat
waktu berbunga tanaman
menandakan  bahwa  tanaman
memiliki fase generatif yang cepat.
Penelitian Aryana (2013) menjelaskan
bahwa genotipe pada per rumpun
serta panjang malai berkorelasi nyata
terhadap hasil. Berat gabah per
rumpun  semakin  tinggi  sejalan
dengan hasil akan semakin  tinggi
pula. karakter dengan nilai korelasi
tinggi terhadap hasil dipilih sebagai
kriteria seleksi apabila menggunakan
metode seleksi tidak langsung. Kriteria
seleksi digunakan sebagai metode
untuk meningkatkan hasil tfanaman.
Karakter — untuk  kriteria  seleksi
ditentukan atas dasar nilai heritabilitas
dan korelasi terhadap karakter yang
dituju (Wijayati, R. Y., Purwanti, S., &
Adie, 2014). Nilai koefisien korelasi
genotipik yang memiliki nilai negatif
nyata ditunjukkan oleh karakter
jumlah anakan non produktif. Hal
sama pada Aryana (2013). Koefisien
korelasi negatif menjelaskan bahwa
penurunan pada karakter yang satu
akan berdampak terhadap kenaikan
karakter yang lainnya begitupun
sebaliknya  Aryana  (2013) dan
Prabowo et al (2014). Oleh karena itu
penurunan Jumlah anakan non
produktif per rumpun akan
meningkatkan hasil gabah.

Karakter tidak berkorelasi dengan
hasil, yaitu tinggi tfanaman, jumlah
anakan produktif, jumlah anakan
total, jumlah gabah berisi, gabah
hampa, bobot 100 butir, dan umur
panen. Hartina & Sudharmawan
(2018) mengungkapkan untuk

koefisien tidak berkorelasi
menjelaskan bahwa tfidak memiliki
keterikatakan antar karakter,

peningkatan maupun  penurunan
mutu karakter tidak mempengaruhi
karakter lainnya. Hasil tidak
berkorelasi dengan jumlah gabah
berisi dan jumlah anakan produktif
oleh (Hartina & Sudharmawan, 2018).
Potensi hasil sangat ditentukan oleh
sifat  genetik; namun terkadang
kepabilitas genetik tumbuhan untuk
daya hasil  tidak  terlihat  akibat
pengaruh lingkungan (Salawati et al.,
2021). Beragam faktor lingkungan
salah satunya unsur hara sangat
dibutuhkan bagi tanaman, seperti
unsur makro esensial, yang dapat
berdampak bagi hasi  gabah
(Harmawati & Sadimantara, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan  analisis  keragaman
genetik, heritabilitas, dan korelasi
genotipik berat gabah per rumpun
dipilih sebagai kriteria seleksi. Berat
gabah per rumpun memiliki
keragaman genetik sedang dan
heritabilitas rendah serta karakter
berkorelasi  positif  dengan  hasil
produksi. Sedangkan karakter seperti
jumlah anakan non produktif, jumlah
gabah berisi, dan jumlah gabah
hampa  menunjukkan  keragaman
genetik yang luas, sementara karakter
tinggi tanaman, panjang malai, umur
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berbunga, dan umur panen memiliki
keragaman genetik sempit.
Selanjutnya heritabilitas finggi pada
karakter hasil, sedangkan  kriteria
heritabilitas sedang pada jumlah
anakan total, jumlah gabah berisi,
jumlah gabah hampa, bobot 100 butir,
dan umur berbunga. Sementara itu,
tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, jumlah anakan non produktif,
panjang malai dan umur panen
menunjukkan  heritabilitas  rendah.
Korelasi genotipik panjang malai dan
umur berbunga berkorelasi  positif
dengan hasil  produksi, sementara
jumlah anakan non produktif
berkorelasi negatif dengan hasil.
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